BABYV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dari hasil analisa di Bab 1V, kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah terdapat berbagai bentuk eksploitasi terhadap
seksualitas perempuan di Film Suzzanna bernapas dalam kubur, baik secara

reproduktif, erotis, dan gender.

Eksploitasi seksualitas reproduktif didapati melalui pembuatan naskah film
yang terfokus pada kehamilan perempuan dan stigma perempuan baik-baik. Hantu
sundel bolong di dalam film berperan sebagai hukuman kepada perempuan yang
keluar dari norma-norma yang ada di masyarakat, di mana norma yang ada juga

dibentuk di sekitar budaya patriarki.

Eksploitasi berlanjut pada seksualitas erotis perempuan. Eksploitasi erotis
ini  menunjukan bagaimana laki-laki menggunakan berbagai cara untuk
mengeksploitasi tubuh perempuan dan menggunakannya sebagai objek untuk
memenuhi kebutuhan seksualnya. Perempuan terjebak dalam sebuah kesepakatan
sosial yang dirancang untuk menguntungkan laki-laki. Hal ini membuat laki-laki
dapat dengan mudah menjadikan perempuan sebagai objek yang menguntungkan

kaumnya demi meraih kuntungan sebanyak-banyaknya.

Demi popularitas, perempuan berlomba-lomba untuk menjadi yang tercantik

dan memiliki tubuh indah untuk menjadi hiburan. Hal ini mengakibatkan laki-laki
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dapat dengan mudah mengeksploitasi dengan memberikan iming-iming
popularitas dan ketenaran hingga perempuan mau memamerkan tubuhnya di

media.

Selain itu didapati eksploitasi seksualitas gender di dalam film, di mana
laki-laki dan perempuan diklasifikasikan secara sosial sesuai dengan jenis
kelaminnya. Perempuan dianggap sebagai makhluk ‘second sex’ yang secara
sosial tersubordinasi di bawah laki-laki. Penggambaran-penggambaran yang ada
di film ini menunjukan peran perempuan yang terbatas di ranah domestik.
Subordinasi yang ada pun menggunakan agama sebagai alat pembenaran di mana
seakan sudah kodratnya perempuan melayani laki-laki. Hal ini dicapai dengan

pemberian penggambaran tokoh sebagai pelaku agama yang taat.

V.2. Saran.

V.2.1 Saran Akademik

Bagi penelitian selanjutnya, topik penelitian ini dapat dikembangkan
menggunakan analisis wacana kritis, yang menggunakan analisis wacana untuk
mengungkap bagaimana praktik kekuasaan, dominasi, dan kesetaraan yang
direpresentasikan melalui film, selain itu, penelitian ini juga dapat dianalisa
menggunakan sudut pandang lain, yaitu tentang gambaran keluarga dalam film

horor.

V.2.2 Saran Praktis
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Peneliti menyarankan agar para sineas dalam membuat film tidak
mengutamakan keuntungan semata dengan mengeskploitasi perempuan, namun
sebagai media bisa menjadi sumber yang menguatkan dan memberi inspirasi bagi

masyarakat, untuk mewujudkan kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan.

Peneliti juga berharap agar aktris perempuan bisa lebih kritis dalam memilih
peran yang akan dijalaninya di dalam film, agar tidak malah memperkuat
dominasi laki-laki di media. Peneliti juga berharap, dengan adanya penelitian ini,
penonton film layar lebar Indonesia bisa lebih selektif dalam memilih film yang
dijadikan sumber hiburan, dan tidak mendukung film yang memuat eksploitasi

perempuan dan dominasi laki-laki.
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